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ABSTRAK

Latar belakang : Stres kerja merupakan masalah yang timbul akibat berbagai jenis pemicu seperti
beban kerja seseorang yang berlebih. Beban kerja yang berlebih dapat menyebabkan perawat
mengalami ketidakfokusan terhadap perawatan yang akan diberikan kepada pasien. Faktor yang
melatarbelakangi terjadinya beban kerja pada perawat ialah tuntunan tugas, tuntunan fisik, dan jumlah
pasien yang berbeda dengan jumlah perawat.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui Hubugan Beban Kerja Dengan Stres Kerja Pada Perawat
Instalasi Gawat Darurat RS PKU Muhammadiyah di Yogyakarta.

Metode Penelitaian : Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif desain analitik korelasi.
dengan pendektan Cross Sectional. Populasi dari penelitian ini adalah perawat di -RS PKU
Muhammadiyah di Yogyakarta dan RS PKU Muhammadiyah Gamping sebanyak 48 orang. Teknik
pengambilan data menggunakan total sampling dengan menerapkan kriteria inklusi & esklusi. Data
diamabil menggunakan kuersioner beban kerja dan stress kerja yang sudah baku. Analisi data dalam
penelitian ini menggunakan uji statistika Spearman Rank.

Hasil Penelitian :Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan stress kerja pada
perawat instalasi gawat darurat RS PKU Muhammadiyah di Yogyakarat, yang ditunjukan dengan hasil
analisis koefisien korelasi dengan nilai sebesar 0,426 > dengan nilai p value = 0,003 dimana nilai
tersebut lebih rendah dari 0,05, artinya H;: diterima dan H, : ditolak, sehingga ada hubungan yang
sinifikan antara beban kerja dengan stress kerja pada perawat instalasi gawat darurat RS PKU
Muhammadiyah di Yogyakarta

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara beban kerja dengan stress kerja pada perawat instalasi gawat
darurat RS PKU Muhammadiyah di Yogyakarat.

Saran : Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah pemahaman perawat,sehingga dapat
menggunakan koping yang tepat dalam menghindari stres kerja apabila mengalami hal tersebut.

Kata Kunci : Beban Kerja, Stres Kerja , Perawat
Daftar Pustaka : 50 buah (2016- 2022)
Halaman > Xi, 90 halaman, 17 lampiran
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THE RELATIONSHIP BETWEEN WORKLOAD AND JOB STRESS
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ABSTRACT

Background: Job-related stress arises from various triggers, such as excessive workload.
Excessive workload can lead nurses to lose focus on the care they provide to patients. Factors
contributing to workload among nurses include task demands, physical demands, and differing
patient-to-nurse ratios.

Objective: The study aimed to investigate the relationship between workload and job stress
among nurses in the emergency department of PKU Muhammadiyah Hospitals in Yogyakarta.
Method: This study employed quantitative analytical correlation method with cross-sectional
approach. The study population comprised nurses from both PKU Muhammadiyah
Yogyakarta Hospital and PKU Muhammadiyah Gamping Hospital, totaling 48 individuals.
Data were collected using the total sampling technique while adhering to inclusion and
exclusion criteria. Standardized questionnaires were employed to gather data on workload and
job stress. Data analysis involved the Spearman Rank statistical test.

Results: There is a significant relationship between workload and job stress among nurses in
the emergency department of PKU Muhammadiyah Hospitals in Yogyakarta. The analysis
yielded a correlation coefficient of 0.426 with a p-value of 0.003. Since this p-value is below
0.05, it indicates that the null hypothesis ("H" _(0)) is rejected in favor of the alternative
hypothesis ("H" _1). Therefore, a significant relationship between workload and job stress
among nurses in the emergency department of PKU Muhammadiyah Hospitals in Yogyakarta
IS present.

Conclusion: The study concludes that there is indeed a relationship between workload and job
stress among nurses in the emergency department of PKU Muhammadiyah Hospitals in
Yogyakarta.

Recommendations: It is hoped that the study's findings will enhance nurses' understanding
and guide them in using appropriate coping mechanisms to manage work-related stress when
faced with such circumstances.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan bidang kesehatan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan
kesehatan masyarakat di daerah. Rumah sakit adalah pelayanan kesehatan kesehatan dasar,
pelayanan kesehatan rujukan, dan pelayanan kesehatan. Rumah sakit dalam melaksanakan
tugasnya memperhatikan fungsi sosial dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat. Keberhasilan rumah sakit dilihat dari kualitas dan mutu pelayanan rumah sakit,
yang dipengaruhi oleh sumber daya manusianya. Dengan pelayanan kesehatan yang
beroperasi selama 24 jam (Padila & Andri, 2022).

Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan unit penting dalam operasional suatu rumah
sakit, yaitu sebagai pintu masuk bagi setiap pelayanan yang beroperasi selama 24 jam.
Menurut Almasitoh, (2011) Instalasi gawat darurat (IGD) itu merupakan sebuah bagian dari
sebuah rumah sakit yang menjadi tujuan pertama kali pasien yang mengalami keadaan darurat
agar cepat mendapatkan pertolongan pertama dan setiap hari dalam melaksanakan
pengabdinya seorang perawat tidak hanya berhubungan dengan pasien tetapi seluruh
masyarakat (Sholikhah et al., 2021).

Kondisi dan beban kerja di instalasi gawat darurat (IGD) perlu diketahui agar dapat
ditentukan kebutuhan kuantitas dan kualitas tenaga perawat yang diperlukan dalam ruang 1IGD
sehingga tidak terjadi beban kerja yang tidak sesuai dapat menyebabkan stres kerja. Banyak
tugas tidak sebanding dengan kemampuan baik fisik maupun keahlian dan waktu yang tersedia
maka akan timbul sumber stres (Suhadi & Sukurni, 2020). Menurut American National
Association for Occupational Health, (2009), fenomena stres kerja menjadi masalah di dunia.
Terlihat dari kejadian stres di Inggris terdapat 385.000 kasus, di Wales 11.000 hingga 26.000
kasus (Health & Safety Executive, 2013). Dari 40 kasus stres Kerja, stres kerja pada perawat
menempati urutan teratas dan perawat juga berpeluang mengalami gangguan kejiwaan ringan
dan depresi (Martyastuti et al., 2019).

Prevalensi stres terkait pekerjaan di kalangan petugas layanan kesehatan, terutama perawat,
bervariasi dari satu negara ke negara lain. Di Amerika, stres kerja pada perawat mencapai
89,2% pada tahun 2018, diikuti beberapa negara lain seperti Korea Selatan 85,2% pada tahun
2019, India dan Australia 44,82% pada tahun 2020 (lhsan, 2021).Wilayah Indonesia
pravelensi stres kerja pada perawat tahun 2019 sebesar 82,8%, diikuti Manado, Kalimantan
60,9%, Banda Aceh 52,5%. , Gorontalo 55,1%, Yogyakarta 80,3 dan Padang 55,8% pada
tahun yang sama (Afra et al, 2019). Beberapa informasi di atas dapat disimpulkan bahwa
peringkat stres kerja cukup tinggi di setiap kota di Indonesia. Jika tidak diobati, tingkat stres
kerja yang tinggi berdampak negatif pada perawat ruang gawat darurat (lhsan, 2021)

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2016), tingkat stres yang tinggi dapat mempengaruhi
setiap orang secara berbeda. Perubahan yang diakibatkan stres dapat berupa perilaku dan
mempengaruhi kesehatan mental dan fisik (Gibson & 3 Skett, 2013). Stres yang
berkepanjangan dapat menyebabkan masalah psikologis yang menyebabkan kecanduan
narkoba, konsumsi alkohol, absen dari pekerjaan dan melemahkan pertahanan tubuh, sehingga
lebih rentan terhadap infeksi (Kristina Natalya Rewo et al., 2020).

Stres kerja adalah keadaan tegang dan mempengaruhi keadaan seseorang, seperti berpikir dan
emosi, sehingga stres kerja yang berlebihan dapat secara signifikan mengganggu kemampuan
seseorang untuk mengendalikan lingkungan dan mencegah pelaksanaan tugas atau tanggung
jawab (M, 2022)



Beban kerja didefinisikan sebagai keseluruhan tugas yang dilakukan oleh individu atau
kelompok selama periode waktu tertentu. Beban kerja perawat meliputi tugas-tugas praktis
serta tugas-tugas kognitif seperti berpikir, pengambilan keputusan, aritmatika, mengingat dan
mencari. Beban kerja dibagi menjadi berat, ringan dan sedang (Anandaputri Sigit et al., 2022)

Perawat lebih banyak mengalami stres fisik dan psikis, beban kerja meningkat, kelelahan,
peningkatan jumlah rekan yang terinfeksi dan kurangnya kontak dengan keluarga mereka
(Siswanto, 2019). Perawat yang rawan stres kerja adalah perawat yang bekerja di atau unit
gawat darurat (IGD) karena merupakan pertolongan pertama, perawat gawat darurat juga
mencatat keadaan darurat dan tindakan darurat serta memindahkan pasien dari UGD ke rawat
inap. Selain itu, tanggung jawab perawat sangat tinggi, sehingga perawat yang bertugas di IGD
harus selalu ada, karena pasien yang membutuhkan perawatan darurat dapat datang kapan saja
(Putri, 2018)

Stres kerja yang dialami perawat merupakan jenis masalah yang dapat menyebabkan
penurunan semangat dan efisiensi kerja serta meningkatkan risiko kesalahan intervensi yang
dapat merugikan pasien dan caregiver itu sendiri (Hadiansyah et al., 2019). Stres yang dialami
karyawan berhubungan dengan penurunan prestasi kerja, peningkatan ketidakhadiran dan
kecenderungan kecelakaan (Aini & Purwaningsih, 2017)

Faktor yang mempengaruhi kinerja perawat yang kurang optimal, salah satunya adalah beban
kerja perawat yang berat. Terlalu banyak pekerjaan menyebabkan Kkelelahan, yang
bertanggung jawab atas 50% dari semua kecelakaan di tempat kerja (Rasyidin & Nurlinda,
2019). Pemerintah mengatur beban kerja perawat untuk mengatasi stres kerja, yang
menjelaskan Permenkes No. 56/2014 bahwa rasio perawat dan pasien di rumah sakit idealnya
satu banding dua yaitu satu perawat dapat merawat paling banyak 2 pasien (Permenkes
56/2014, 2014), untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi perawat, stres kerja harus dikelola
dengan baik sehingga perawat dapat berpartisipasi dengan tepat dan bertanggung jawab untuk
menentukan kualitas dan keselamatan pasien (Fitriyani et al., 2022)

Survei yang dilakukan PPNI menemukan bahwa sekitar 50,9% perawat yang bekerja di empat
provinsi mengalami stres kerja, sering sakit kepala, tidak sembuh karena beban kerja yang
berlebihan dan menyebabkan banyaknya terkena stres. kehidupan kerja perawat (PPNI, 2008,
Desima, 2013). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hardi
Kurniawan (2021), diketahui beban kerja sebagian besar perawat termasuk dalam kategori
berat yaitu 30 orang (50%), tingkat stres kerja perawat berada pada kategori berat yaitu 42
orang (70%) beban kerja relatif perawat positif terhadap tingkat stres kerja perawat. Semakin
berat beban kerja perawat maka semakin besar stres kerja perawat menyatakan bahwa kondisi
kerja yang paling besar pengaruhnya terhadap terjadinya beban kerja perawat yang harus
dipenuhi dan diselesaikan.

Studi pendahuluan yang dilakukan di Instalasi Gawat Darurat RS PKU Muhammadiyah di
Yogyakarta, didapatkan 7 perawat mengatakan mengalami kelelahan dan juga aktivitas yang
berlebihan akibat kurangnya tenaga perawat menjadikan seluruh tenaga perawat yang berada
di IGD mengalami beban kerja dan stres kerja yang berlebih. Berdasarkan latar belakang
masalah yang dikemukakan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang ‘“Hubungan
beban kerja dengan stres kerja pada perawat di instalasi gawat darurat di RS PKU
Muhammadiyah di Yogyakarta



METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah jenis penelitoan kuantitatif, dengan
menggunakan dedain corelation analitik, dengan pendekatan cross sectional.Penelitian ini
melibatkan 48 Perawat RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan RS PKU Muhmmadiyah
Gamping. Pengumpulan data dilakukan dengan cara Teknik total sampling. Alata yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar kuesioner beban kerja dan stress kerja,
dengan analisi data menggunakan uji Spearman Rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil penelitian ini telihat dari beberapa tabel berikut ini.

1. Karakteristik responden
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia,Jenis Kelamin,
Pendidikan Terakhir

Usia Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
<25 3 6,3
25-35 27 56,3
36 —45 9 18,8
>45 9 18,8
Total 48 100,0
Jenis Kelamin

Laki- Laki 26 54,2
Perempuan 22 45,8
Total 48 100,0
Pendidikan

DIl Keperawatan 29 60,4
S| Keperawatan 19 39,6
Total 48 100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 1 menunjukan hasil penelitian yang dilakukan di kedua RS yaitu RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta dan RS PKU Muhammadiyah Gamping, menunjukan bahwa 48
responden sebagian besar berusia 25 — 35 sebanyak 27 orang (56,3%), untuk usia < 25
sebanyak 3 orang (6,3%), usia 36 - 45 sebanyak 9 orang (18,8%), untuk usia > 45 sebanyak 9
orang (18,8%). Berdasarkan jenis kelamin responden paling banyak dalam penelitian ini
adalah berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26 orang (54,2%), dan responden perempuan
berjumlah 22 orang (45,8%). Berdasarkan tingkat pendidikan paling banyak adalah DIlI
Keperawatan sebanyak 29 orang (60,4%), dan untuk Sl Keperawatan berjumlah 19 orang
(39,6%).

2. Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja

Tabel 2 Hubungan Beban Kerja Dengan Stres Kerja



Beban  Stres Kerja Total P Koefisien
kerja value Korelasi
Stres  Kerja Stres Kerja Stres Kerj
Ringan Sedang Berat
F % F % F % F %
Ringan 1 2,1 1 21 0 0 2 4.2
Sedang 16 33,3 12 250 0 O 28 585 0,003 0,426
Berat 3 6,3 12 250 3 63 18 375
Total 20 417 25 521 3 63 48 100

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 2 menunjukan hasil tabulasi silang antara hubungan beban kerja dengan stres kerja
dengan presentase tertinggi adalah responden dengan beban kerja sedang dan mengalami stres
kerja ringan sebanyak 16 orang (33,3%). Hasil uji stastika Spearman Rank diperoleh nilai
signifikasi sebesar 0,003 sehingga (p < 0,005) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja. Diketahui bahwa angka
koefisien korelasi sebesar 0,426 yang artinya keeratan antara dua variabel beban kerja dengan
stres kerja pada perawat di instalasi gawat darurat mempunyai tingkat hubungan sedang.

PEMBAHASAN

Beban kerja pada perawat di instalasi gawat darurat

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa perawat di instalasi gawat darurat sebagian
memiliki beban kerja dengan kategori sedang sebanyak 28 orang (58,3%). Hal ini didukung
oleh penelitian Maharani & Budianto (2019) yang berjudul “Pengaruh beban kerja terhadap
stres kerja dan kinerja perawat rawat inap dalam”, banyaknya pekerjaan yang melebihi
kapasitas menyebabkan kondisi fisik perawat rawat inap dalam di BLUD RSU Kota Banjar
mudah lelah dan mudah tegang. berdasarkan hasil diperoleh nilai-nilai yang menunjukkan
bahwa kategori beban kerja sebesar 19,3%. Sedangkan sisanya (100% - 19,3% = 80,7%).

Berdasarkan hasil diatas beban kerja perawat lebih banyak dialami usia 25 -35
sebanyak 27 orang (56,3%). Beban kerja paling banyak di alami oleh laki-laki sebanyak 26
Orang (54,2%), hasil ini didukung penelitian Padila & Andri (2022)sebagian besar responden
yang berjenis kelamin laki-laki lebih lebih banyak mengalami beban kerja dibandingkan
perempuan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya tugas laki-laki saat di IGD, beban kerja dialami
perawat dengan pendidikan DIl Keperawatan sebanyak 29 Orang (60,4%) karena kebanyakan
perawat di IGD memiliki masa kerja yang lebih lama, hasil ini didukung oleh penelitian
Akmalia (2017) dimana perawat yang telah memiliki masa kerja 16-20 tahun dengan waktu
yang tidak terbilang sebentar sehingga tidak jarang bagi mereka merasakan jenuh dan bosan
dalam bekerja dengan tempat yang sama di setiap harinya, banyaknya tekanan yang dihadapi,
waktu libur yang 43 sedikit sehingga terasa beban kerja yang berat dan menambah stress kerja
bagi perawat, sedangkan beban kerja dengan presentase terendah sebanyak 2 orang (4,2%),
salah satunya adalah faktor pendidikan dan masa kerja perawat yang belum terlalu lama dan
tinkat pendidikan yang diamana perawat masih belum begitu memiliki beban kerja tinggi.

Stres kerja pada perawat di instalasi gawat darurat

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perawat yang mengalami stres kerja
paling banyak adalah stres kerja sedang sebanyak 25 orang (52,1) dan stres kerja rendah
sebanyak 3 orang ( 6,3 ). Stres kerja adalah stres yang timbul dari tuntutan kerja yang melebihi



kemampuan seseorang untuk mengatasinya sehingga dapat menimbulkan berbagai macam
reaksi, berupa reaksi fisiologis, psikologis dan perilaku Rhamdani & Wartono (2019). Hasil
ini didukung oleh Hikmawati et al (2020)dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden mempunyai stres kerja yang sedang dengan jumlah 28 (84,8%), perawat
yang memiliki stres kerja yang tinggi sebanyak 5 (15,2%), dan perawat yang mempunyai
beban kerja yang rendah sebanyak 0 (0%).

Stres kerja pada perawat di instalasi gawat darurat lebih banyak dialami oleh laki-laki
berjumlah 26 orang (54,2%), sedangkan perawat yang berjenis kelamin perempuan sebanyak
22 orang (45,8%). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis et al
(2022)bahwa laki-laki lebih mengalami stres kerja dibandingkan perempuan, hal ini terkait
dengan banyaknya lelaki yang sudah menikah dari pada perempuan yang menyebabkan
timbulnya stres kerja menjadi bertambah akibat banyaknya 45 pengaruh stres kerja ekstrenal
yang dialaminya. Penyebab stres adalah lingkungan kerja dan tanggung jawab seorang pria.
Perawat yang memiliki stres kerja terbanyak diusia 25- 35 tahun sebanyak 27 orang (56,3%),
dan stres kerja paling banyak dialami pada tingkat pendidikan DIl Keperawatan berjumlah 29
orang (60,4%) disebabkan karena masa kerja perawat yang lebih lama dan beban kerja yang
lebih banyak akibatnya munculnya stres kerja yang menumpuk yang timbul dari faktor internal
maupun eksternal . Perawat di instalasi gawat darurat mengalami stres kerja berat akibat
berapa faktor yang menggangu beban kerja antara lain faktor eksternal dan faktor internal.
Stres merupakan fenomena yang pasti dialami oleh semua manusia. Dalam ilmu- psikologi,
stres adalah perasaan tertekan dan ketegangan mental. Tingkat stres yang rendah mungkin
diinginkan, bermanfaat, dan bahkan sehat.

Hubungan beban kerja dengan stres kerja pada perawat instalasi gawat darurat di RS PKU
Muhmmadiyah di Yogyakarta.

Berdasarkan hasil dari tabel 2 di hasil uji statistik Spearman Rank dengan hasil
perhitungan nilai p value sebesar 0,003 sehingga (p < 0,005) yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak, artinya terdapat hubungan beban kerja dengan stres kerja pada perawat di instalasi
gawat darurat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Akmalia (2017) yang dilakukan
di ruang rawat inap kelas 11l RSUD Wates., dari hasil penelitian terdapat hubungan yang dapat
disimpulkan yaitu semakin beart beban kerja pada perawat makan akan mengakibatkan stres
kerja pada perawat. Berkaitan dengan beban kerja yang dilakukan oleh perawat pada penelitian
ini didapatkan data bahwa beban kerja paling banyak dialami oleh laki-laki dengan beban kerja
sedang. Kategori beban kerja sedang dibuktikan dengan hasil pengisian kuesioner pada
perawat bahwa rata-rata tidak semua perawat harus melakukan banyak pekerjaan demi
keselamatan pasien, beragam jenis pekerjaan yang harus dilakukan. Penelitian ini terbukti dari
hasil Solon et al (2021) didapatkan data responden memiliki tingkat beban kerja ringan dengan
stres kerja ringan sebanyak 6 orang (7,1%) dan beban kerja berat stres berat sebanyak 28 orang
(33,3%), oleh sebab itu beban kerja adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi stres
kerja pada tenaga kesehatan. Kondisi yang terjadi akibat berlebihnya pekerjaan yang harus
diselesaikan, tidak mendukungnya lingkungan kerja, adanya beban pikiran dan mental serta
ketakutan dan kecemasan yang berlebih merupakan faktor yang dapat menimbulkan stres
dalam pekerjaan. Adapun, adanya beban 47 dalam pekerjaan ini dapat memberikan rasa tidak
nyaman dalam melakukan tugas dan tanggung jawab dalam bekerja sehingga dapat timbul
respon dari dalam diri untuk melawan rasa tidak nyaman tersebut namun dipersepsikan
menjadi stres

Beban kerja perawat dapat dilihat dari aspek sepert tugas yang dijalankan
berdasarkan fungsi utama dan fungsi tambahan yang dikerjakan, jumlah pasien yang dirawat
perhari, perbulan dan per tahun, kondisi pasien, rata-rata pasien dirawat, tindakan langsung



dan tidak langsung yang dibutuhkan pasien, frekuensi  masing-masing tindakan yang
diperlukan dan rata-rata waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan tindakan. Beban kerja
dapat mempengaruhi kepuasan kerja perawat, beban kerja yang tidak proporsional akan
berdampak pada rasa stres, terutama yang telah melampaui tingkat moderat akan
menimbulkan dampak negatif, yaitu ketidakpuasan kerjayang selanjutnyaakan berdampak
pada motivasi yang rendah (Barahama et al., 2019).

Keeratan Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja pada Perawata Instalasi Gawat Darurat

Hasil peneltian menunjukan keeratan hubungan beban kerja dengan stres kerja pada
perawat instalasi gawat darurat dari hasil perhitungan koefisien korelasi 0,462, dari hasil
tersebut maka keeratan hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada perawat termasuk
kategori sedang karna nilai tersebut terletak pada rentang 0,40 — 0,499. Keeratan hubungan
yang sedang antara beban kerja dengan stres kerja pada perawat di instalasi gawat darurat
disebabkan karena masih ada faktor lain yang turut mempengaruhi dalam penelitin ini.
Beberapa faktor yang mempengaruhi stres kerja yaitu, dari faktor organisasi sendiri seperti
tutunan tugas, tuntunan peran , dan hubungan anatar personal. Sedangkan dari faktor personal
sendiri yaitu persoalan keluarga, persoalan ekonomi, dan kepribadian dari seseorang tersebut
yang dapat mengakibatkan stress selain dari beban kerja.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan RS PKU Muhammadiyah di Yogyakarta, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan stress kerja pada perawat di
RS PKU Muhammadiyah di Yogyakarta dengan kategori beban kerja yang sedang, dan stres
kerja pada perawat di RS PKU Muhammadiyah di Yogyakarta memiliki stres kerja yang.
Keeratan antara beban kerja dengan stres kerja pada perawat RS PKU Muhammadiyah di
Yogyakarta masuk dalam kategori sedang.

SARAN

Bagi Perawat Dapat menambah pemahaman perawat,sehingga dapat menggunakan koping
yang tepat dalam menghindari stres kerja. Bagi Rumah Sakit Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan masukan bagi rumah sakit khususnya mengenai pengaruh stres kerja terhadap
perawat di Instalasi Gawat Darurat RS PKU Muhammadiyah di Yogyakarata, serta dapat
meningkatkan kualitas pelayanan RS PKU Muhammadiyah di Yogyakarta. Bagi Fakultas
Kesehatan Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi kepustakaan Universitas
sehingga dapat digunakan sebagai wahana untuk menggali ilmu pengetahuan. Bagi Peneliti
Selanjutnya Menambah pemahaman dan pengalaman melalui penelitian tentang stres Kkerja,
dan mengembangkan konsep atau melakukan penelitian lanjut dengan penambahan variabel
atau faktor lain yang berhubungan dengan stres kerja seperti, shift kerja, faktor internal (diri
sendiri), masalah keluarga, lingkungan, kepribadian individu.
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